Konsumsi nitrogen (kg) — nitrogen dalam feses (kg)
Retensi nitrogen = x 100%
Konsumsi nitrogen (kg)

k. Pengamatan kualitas karkas

Kualitas karkas ayam broiler diamati setelah ayam dipotong (umur 42 hari) meliputi
hasil karkas (bobot karkas ayam dibagi bobot hidup ayam dikali 100%, bobot lemak
abdominal, hasil daging bagian kaki (bobot kaki ayam dibagi bobot karkas dikali 100%) dan
hasil daging bagian dada (bobot dada ayam dibagi bobot karkas dikali 100%).
I. Analisis statistika

Data hasil pengamatan variabel penelitian akan dianalisis menggunakan analisis varian
satu arah sesuai dengan rancangan percobaan acak lengkap. Uji lanjut akan dilakukan dengan
uji beda jujur untuk mengetahui letak perbedaan antar perlakuan jika perlakuan berpengaruh

signifikan (P<0.05) terhadap variabel pengamatan.

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI

4.1. Fermentasi sekam padi
Telah dilakukan fermentasi sekam padi oleh ko-kultur S. cerevisiae dan C. tropicalis untuk
memperoleh butiran kering distilat sekam padi seperti yang diperlihatkan pada Gambar 4.1.

Butiran kering kering distilat sekam padi mempunyai karakteristik warna coklat dan beraroma

harum.
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Gambar 4.1. Komponen nutrisi butiran kering distilat sekam padi, BK: bahan kering, PK:
protein kasar, KH: karbohidrat, LK: lemak kasar, Ca: kalsium, P: fosfor, SK:
serat kasar, NDF: neutral diterjen fiber, ADF : acid ditergen fiber
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Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa komposisi nutrisi dari BKD sekam padi
rendah protein kasar serta tinggi karbohidrat dan lemak kasar sehingga cenderung berpotensi
sebagai sumber energi pakan. Kandungan energi BKD tersebut dengan menggunakan
perhitungan Atwater akan didapat (57,5x4)+(9,43x4)+(7,87x9) = 3385,50 kkal. Komposisi
nutrisi BKD berbeda dengan yang dilaporkan oleh beberapa peneliti. Ning et al (2014)
melaporkan bahwa kadar protein kasar dan gross energy butiran kering distiller dengan
pelarut dari jagung adalah masing-masing 27.81% dan 4,94 Mkal/kg dan dedak gandum
adalah 18.82% dan 4.09 Mcal/kg.

4.2. Formulasi dan nutrisi pakan
Telah dilakukan formulasi dan nutrisi pakan ayam broiler periode awal (starter) dan
akhir (finisher) seperti diperlihatkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Formulasi dan nutrisi pakan ayam broiler periode awal (0-3 minggu) berbahan baku
butiran kering distilat sekam padi

BAHAN PAKAN Pakan
A B C D E F

Dedak halus (%) 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Jagung kuning (%) 50.00 45.00 40.00 35.00 30.00 25.00
Bungkil kedele (%) 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00
Millet putih (%) 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Butiran kering distilat (%) 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00
Tepung ikan lokal (%) 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00
Meat bone meal 11.50 11.50 11.50 11.50 11.50 11.50
TOPMIX (%) 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40
Tepung tulang (%) 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
Protein kasar (%) 22.24 21.96 20.92 19.68 19.64 19.27
Lemak kasar (%) 3.19 3.69 3.75 3.97 4.05 4.15
Karbohidrat (%) 46.27 49.08 49.25 49.33 49.72 51.66
Serat kasar (%) 2.36 2.69 3.02 3.35 3.67 3.98
Kalsium (%) 2.18 2.24 2.29 2.34 2.4 2.45
Fosfor (%) 1.66 1.69 1.73 1.76 1.79 1.82
NDF (%) 19.23 17.87 20.24 20.63 27.18 27.27
ADF (%) 7.38 11.28 10.93 10.15 13.21 13.99
Energi (Kkal/kg) 3027.50 | 3173.70 | 3144.30 | 3117.70 | 3138.90 | 3210.70
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Tabel 4.3. Formulasi dan nutrisi pakan ayam broiler periode awal (3-7 minggu) berbahan baku

butiran kering distilat sekam padi

BAHAN PAKAN Pakan
A B C D E F

Dedak halus (%) 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50
Jagung kuning (%) 60.00 55.00 50.00 45.00 40.00 35.00
Bungkil kedele (%) 11.00 11.00 11.00 11.00 11.00 11.00
Millet putih (%) 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Butiran kering distilat (%) 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00
Tepung ikan lokal (%) 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00
Meat bone meal 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
TOPMIX (%) 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40
Tepung tulang (%) 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
Protein kasar (%) 19.56 19.72 18.58 18.49 18.76 18.15
Lemak kasar (%) 2.98 4.17 4.39 4.53 451 4.69
Karbohidrat (%) 49.31 52.08 55.97 57.68 58.78 61.06
Serat kasar (%) 5.05 6.58 6.24 6.96 6.14 6.98
Kalsium (%) 2.2 2.78 291 3.29 3.53 3.71
Fosfor (%) 1.25 1.48 1.74 1.82 1.95 2.14
NDF (%) 20.13 20.63 22.61 23.56 24.97 27.31
ADF (%) 8.28 11.65 11.37 10.79 13.14 13.89
Energi (Kkal/kg) 3023.00 | 3247.30 | 3377.10 | 3454.50 | 3507.50 | 3590.50

Tabel 4.4 Kubutuhan nutrisi ayam ras pedaging menurut NRC (1994)

Nutrisi Starter (0-3 minggu) Finisher (3-6 mingg)
Kadar air (%) 10.00-14.00 10.00-14.00

Protein (%) 19.00-23.00 18.00-20.00

Energi (Kkal EM/kQ) 2900-3200 2900-3200

Lisin (%) Minimal 1.1 0.9-1.0

Metionin (%) 0.40-0.50 0.30-0.38
Metionin-sistin (%) 0.60-0.90 0.50-0.72

Kalsium (%) 0.90-1.20 0.90-1.20

Fosfer tersedia (%) 0.40-0.45 0.35-0.40

4.4. Bobot badan

Hasil pengamatan bobot badan selama 7 minggu pemeliharaan disajikan pada Gambar

4.4. Hasil pengamatan bobot ayam broiler selama 7 minggu memperlihatkan tidak terdapat
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perbedaan bobot badan antar berbagai formulasi pakan dengan proporsi butiran kering
distilat sekam padi yang berbeda.

Tabel 4.3. Bobot, konsumsi dan konversi pakan ayam broiler yang diberi pakan formulasi BKD

Formulasi pakan Bobot badan minggu (kg/ekor) minggi

1 2 3 4 5 6 7
A 0.03 0.11 0.45 0.96 1.31 1.48 1.76
B 0.04 0.09 0.42 0.92 1.27 1.47 1.7
C 0.04 0.12 0.51 0.86 1.16 1.36 1.62
D 0.040 0.11 0.45 0.68 0.96 1.21 1.43
E 0.04 0.10 0.42 0.57 0.86 1.19 1.34
F 0.03 0.09 0.39 0.55 0.82 1.09 1.29
Formulasi pakan Konsumsi pakan minggu (kg/ekor)
A 0.03 0.14 0.61 1.47 2.12 2.708 3.467
B 0.04 0.12 0.58 1.45 2.15 2.734 3.366
C 0.04 0.15 0.72 1.35 1.98 2.570 3.191
D 0.04 0.14 0.68 1.11 1.69 2.347 2.889
E 0.04 0.13 0.68 0.97 1.57 2.356 2.854
F 0.03 0.13 0.64 0.97 1.52 2.191 2.812
Formulasi pakan Konversi pakan
A 1.02 1.23 1.35 1.53 1.62 1.83 1.97
B 1.05 1.28 1.39 1.58 1.69 1.86 1.98
C 1.04 1.27 1.41 1.57 1.71 1.89 1.97
D 1.09 1.29 1.52 1.63 1.76 1.94 2.02
E 1.11 1.34 1.62 1.71 1.83 1.98 2.13
F 1.13 1.39 1.65 1.76 1.85 2.01 2.18

1 2 3

4 5
Umur ayam (minggu)

—0—A =f=B —#k—=C =>=D =H=F —@—F

Gambar 4.4. Bobot ayam broiler yang diberi pakan dengan berbagai proporsi butiran kering
distilat sekam padi
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4.5 Karkas

Hasil pengamatan persentase karkas ayam broiler yang diberi pakan formulasi dengan
proporsi butiran kering yang berbeda disajikan pada Gambar 4.5. Hasil penelitian seperti
disajikan pada gambar tersebut memperlihatkan tidak terdapat perbedaan persentasi karkas

per bobot hidup ayam broiler yang diberi pakan formulasi dengan penelitian.
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Gambar 4.5. Persentasi karkas ayam broiler yang diberi pakan dengan berbagai proporsi
butiran kering distilat sekam padi
4.6 Organ hati

Hasil pengamatan bobot organ hati disajikan pada Gambar 4.4. Hasil pengamatan organ
hati ayam broiler memperlihatkan tidak terdapat perbedaan antar berbagai formulasi pakan

dengan proporsi butiran kering distilat sekam padi yang berbeda.
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Gambar 4.6. Persentasi bobot hati ayam broiler yang diberi pakan dengan berbagai proporsi
butiran kering distilat sekam padi
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4.7. Saluran pencernaan
Hasil pengamatan saluran pencernaan disajikan pada Gambar 4.4. Hasil pengamatan
saluran pencernaan ayam broiler memperlihatkan tidak terdapat perbedaan antar berbagai

formulasi pakan dengan proporsi butiran kering distilat sekam padi yang berbeda.
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Gambar 4.7. Persentasi saluran pencernaan ayam broiler yang diberi pakan dengan berbagai
proporsi butiran kering distilat sekam padi

4.4 Retensi nitrogen ayam broiler yang diberikan pakan formulasi BKD

Formulasi pakan Konsumsi N (kg) Bobot peses (kg) Retensi N
A 0.07 0.02 63.25
B 0.07 0.03 62.92
C 0.06 0.02 57.37
D 0.05 0.02 58.90
E 0.04 0.02 59.18
F 0.04 0.02 56.69

BAB 5 PEMBAHASAN
Penelitian ini mengindikasikan bahwa protein kasar BKD dari sekam padi dengan ko-

kultur fermentasi Saccharomyces cerevisiae dengan Candida tropicalis rendah, tetapi
mengandung energi metabolis, kalsium dan fosfor tinggi. Beberapa peneliti terdahulu
melaporkan bahwa terdapat variasi komposisi nutrisi BKD. Shurson et al.'” melaporkan
bahwa BKD dari jagung mengandung 29.2% protein kasar, 3065 kcal/kg energi metabolisme,

0.04% kalsium dan 0.83% fosfor. Ning et al.'* melaporkan bahwa BKD jagung dengan

Lt



